
21 
 

BAB 4 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1. Gambaran Akademi Kesehatan Asih Husada 

Akademi Kesehatan Asih Husada merupakan salah satu lembaga pendidikan 

formal yang bergerak di bidang kesehatan. Akademi kesehatan ini diawali 

dengan Akademi Keperawatan yang berdiri sejak 1995. Saat ini lembaga 

kesehatan ini berada dibawah naungan penyelenggara Yayasan Kesehatan Jiwa 

Puri Asih Semarang. Bentuk pendidikan yang ditawarkan adalah program D-III 

keperawatan dan D-III Kebidanan. Kampus berlokasi di jalan Mucharom 

nomor 1 tegalkangkung Semarang. 

 

4.2. Sejarah Akademi Kesehatan Asih Husada 

Akademik Kesehatan Asih Husada Semarang berdiri sejak bulan April 1995 

dengan ijin Menteri Kesehatan nomor : HK.00.06.1.1.1124 dengan persyaratan 

Akta Notaris Yayasan Kesehatan Jiwa Puri Asih Semarang No. 280 tanggal 24 

September 1993. Penidrian Akademik Kesehatan Asih Husada Semarang 

diprakarsai dan didirikan oleh 4 orang yaitu :  

1. dr. Achman Hardiman, SpkK, MARS 

2. I Made Sudiarsa, B. Sc.m, SKM 
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3. Siti Rochjani, B. Sc; dan  

4. R. Soeprijono winardi, DipNut, DCN 

Dengan tujuan mewujudkan tujuan nasional sesuai dengan UU No.29 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Mengembangkan kemampuan 

untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, kehidupan dan martabat 

manusia Indonesia. 

Berpedoman pada keputusan Menteri Kesehatan Nomor : HK. 

00.06.1.1.1124 tentang ijin penyelenggaraan pendidikan Diploma III bidang 

kesehatan. Pertama kali kegiatan pembelajaran dilaksanakan di Rumah Sakit 

Jiwa Semarang yang sekarang diganti dengan RSJD Dr. Amino Gondohutomo 

Semarang dengan menyewa gedung sampai dengan tahun 1996. Hasil kerja 

keras dan kekuatan personil AKKES Asih Husada, pada tahun 1996 pindah ke 

gedung baru di jalan Mucharom 01 Tegalkangkung Semarang dengan luas 

tanah kurang lebih 6000 meter persegi dan luas bangunan kurang lebih 2500 

meter persegi. Pembangunan gedung 1 meliputi 1 ruang kelas, 1 ruang dosen, 1 

ruang pemimpin, 1 ruang administrasi, 1 ruang perpustakaan, dan 1 ruang 

laboraturium klinik. Pada tahun 1997 mengembangkan lagi pengembangan aula 

1 buah yang sekarang digunakan sebagai ruang laboratorium klinik. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah mahasiswa setiap tahun, maka 

tahun 1998 membangun ruang kelas sebanyak 3 ruang. Pada tahun 2001 

AKKES Asih Husada mengembangkan bangunannya dengan membangun 
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gendung 2 lantai untuk ruang rapat, ruang laboraturium komputer, ruang 

direktur dan pembantu direktur serta ruang administrasi. 

 

4.3. Visi dan Misi Akademi Kesehatan Asih Husada 

Visi  

“Menjadi Institusi Pendidikan Tinggi yang menghasilkan lulusan berkualitas, 

profesional, dan berdaya saing pada tahun 2025” 

Misi  

1. Mengembangkan mutu pendidikan yang berbasis pada sistem penjamin mutu 

pendidikan tinggi baik Internal maupun Eksternal. 

2. Mengembangkan SDM Pendidikdan Tenaga Kependidikan yang berkualitas 

dan Profesional. 

3. Menyelenggarakan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (Litpengmas) 

untuk dapat meningkatkan mutu pelayanan di bidang kesehtaan. 

4. Mengembangkan kemitraan dengan berbagai institusi pengguna baik 

regional, nasional, maupun internasional. 

 

4.4. Layanan Perpustakaan AKKES Asih Husada 

Perpustakaan merupakan sarana vital untuk mendukung proses belajar 

mengajar, penelitian, dan pengembangan program pendidikan. Perpustakaan 

Akademi Kesehatan Asih Husada Semarang merupakan pepustakaan pusat 
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yang berada di lingkup akademi kesehatan, bertempat di JL. Mucharom 1 

Tegalkangkung, Semarang. Perpustakaan AKKES Asih Husada memiliki 

pemustaka yang berjumlah sekitar 300 orang. Sebagai perpustakaan modern, 

terdapat 3000 lebih koleksi, jurnal, majalah, komputer, yang dapat diakses oleh 

dosen dan mahasiswa.  

Perpustakaan dibuka pada hari Senin sampai dengan Jumat pukul 

08.00-17.00, sedangkan hari sabtu pukul 08.00 – 13.00 dengan jumlah 

pengunjung ter-ramai sekitar pukul 11.00 – 13.00. Untuk perpustakaan online 

di perpustakaan AKKES Asih Husada dibuka selama 24 jam. Bagi pemustaka 

yang ingin meminjam koleksi di perpustakaan, diwajibkan untuk memiliki 

kartu anggota perpustakaan untuk mendata sirkulasi (keluar-masuk) koleksi. 

Pemustaka yang datang ke perpustakaan AKKES Asih Husada 

sebagian besar masih kurang memperhatikan peraturan yang ada di 

perpustakaan seperti bercanda dengan suara keras dan membawa makanan 

ringan ke dalam perpustakaan. Namun, hal tersebut tidak begitu 

dipermasalahkan karena pustakawan yang terbilang cukup santai kepada 

pemustaka yang datang. 

1.4.1 Sejarah Perpustakaan 

Bersamaan dengan berdirinya Akademi Kesehatan AKKES Asih Husada pada 

tahun 1995, berdiri pula Perpustakaan AKKES Asih Husada sebagai pelengkap 

instansi guna membantu proses pembelajaran. Didirikan oleh 4 orang pendiri 
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AKKES Asih Husada yaitu dr. Achman Hardiman, SpkK, MARS, I Made 

Sudiarsa, B. Sc.m, SKM, Siti Rochjani, B. Sc; dan R. Soeprijono winardi, 

DipNut, DCN serta berdiri dibawah naungan Yayasan Kesehatan Jiwa Puri 

Asih Semarang. 

 

1.4.2 Struktur Organisasi Perpustakaan 

Bagan 4.2 Struktur Organisasi Perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

Berdiri di bawah naungan Yayasan Kesehatan Jiwa Puri Asih Semarang, 

Perpustakaan AKKES Asih Husada dipimpin oleh Unit PMI (Palang Merah 

Indonesia), Direktur, dan Senat Akademik serta dikelola oleh seorang 

pustakawan (Nor Ismawati, S.Hum). 

 

 

Yayasan Kesehatan Jiwa  

Puri Asih 

Senat 

Akademik 

DIREKTUR 

Dr. Mufti Siradj, 

UNIT PMI 

I Made Sudiarsa, 

UNIT PERPUSTAKAAN 

Nor Ismawati, S.Hum 
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1.4.3 Visi dan Misi Perpustakaan 

VISI 

“Menjadikan Perpustakaan Akademi Kesehatan Asih Husada sebagai 

perpustakaan akademik yang unggul dengan menyediakan sumber-sumber 

informasi dan layanan untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam kegiatan 

proses belajar mengajar dan penelitian.” 

MISI 

1. Mengorganisasikan dan menyediakan akses terhadap sumber-sumber 

informasi dan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

2. Mempromosikan perpustakaan sebagai unit utama dalam menunjang 

kegiatan akademik dan riset.  

3. Mempromosikan nilai dan manfaat dari kegiatan membaca dalam rangka 

memperkaya cakrawala pemakai perpustakaan, untuk menjadi pembelajar 

sepanjang masa (lifelone learner).  

4. Menyediakan fasilitas dan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi 

seluruh pemustaka.  

5. Menyediakan layanan bermutu bagi para pemustaka. 

Layanan yang ada di perpustakaan berupa layanan sirkulasi yang 

melayani kegiatan peminjaman dan pengembalian koleksi oleh pemustaka, 

layanan referensi yang melayani kebutuhan informasi pemustaka, dan 

pembuatan kartu anggota bagi mahasiswa yang ingin mendaftar sebagai 
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anggota perpustakaan agar memudahkan mereka ketika ingin mengakses 

informasi dan meminjam koleksi di perpustakaan. Lokasi perpustakaan berada 

di tengah lokasi kampus, dengan satu ruangan dan satu orang pustakawan. 

Untuk waktu kunjungan di perpustakaan AKKES Asih Husada, antara pukul 

11.00 sampai dengan pukul 14.00 merupakan waktu paling ramai kunjungan. 

Mahasiswa mulai ramai berdatangan ketika waktu istirahat sampai menjelang 

waktu pulang, sehingga mereka mengisi waktu luang dengan pergi ke 

perpustakaan.  

Adapun fasilitas yang ada di Perpustakaan Akademi Kesehatan Asih 

Husada Semarang ini yaitu : 

a) Komputer 

Komputer yang ada di perpustakaan Akademi Kesehatan Asih Husada 

Semarang, memiliki 1 komputer untuk keperluan pustakawan serta staff yang 

berkunjung di perpustakaan tersebut.  

b) Printer 

Printer disediakan untuk membantu kerja pustakawan dalam membutuhkan data 

file yang ada di dalam komputer tersebut, serta dapat digunakan oleh staff lain 

yang berkunjung di perpustakaan Akademi Kesehatan Asih Husada Semarang. 

Sedangkan untuk mahasiswa tidak diperbolehkan kecuali izin terlebih dahulu 

kepada pustakawannya. 
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c) AC/Pendingin Ruangan 

Dalam perpustakaan terdapat satu buah AC dan 2 buah kipas yang disediakan 

untuk menunjang kenyamanan pemustaka dan keperluan pengaturan suhu 

ruangan agar tidak lembab. 

d) Tempat lesehan yang luas 

Tempat lesehan yang luas disediakan untuk pemustaka yang ingin bersantai 

sambil membaca atau mencari informasi. 

e) Meja dan Kursi Baca 

Di sediakan tiga meja baca panjang dan 20 kursi untuk keperluan pemustaka. 

f) Rak Buku 

Rak buku yang ada di Perpustakaan Akademi Kesehatan Asih Husada 

Semarang, memiliki satu rak buku terbuat dari aluminium besi dengan sisi 

bolak-balik, serta memiliki lima buah lemari kaca untuk koleksi TA dan 

Referensi serta satu rak untuk jurnal dan majalah. 

Gambar 4.1 Rak Buku Perpustakaan AKKES Asih Husada 
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Gambar 4.1 tersebut merupakan contoh rak buku yang dimiliki oleh 

perpustakaan AAKKES Asih Husada. Diantaranya yaitu, rak besi yang 

berisikan buku-buku pengetahuan bertemakan kesehatan, yang bisa digunakan 

oleh mahaiswa AKKES Asih Husada untuk mencari referensi. Rak kaca yang 

difungsikan sebagai tempat untuk menyimpan koleksi TA, serta rak kayu untuk 

tempat jurnal dan majalah. 

g) Alat scanner 

Sebuah alat yang disediakan untuk memeudahkan pustakawan saat menginput 

data buku ke komputer, dan sebagai alat yang memudahkan dalam melayani 

peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. 

h) OPAC 

OPAC adalah katalog online yang disediakan perpustakaan untuk 

mempermudah pustakawan dalam mengelola koleksi perpustakaan dan 

mempermudah pemustaka dalam pencarian koleksi bahan pustaka yang tersedia 

di perpustakaan sesuai dengan kebutuhan. Pemustaka dapat membuka OPAC 

melalui http://library.asih-husada.ac.id/index.php , setelah terdaftar sebagai 

anggota perpustakaan. 

i) Internet 

Bagi pustakawan, disediakan komputer untuk mengakses internet. Sedangkan 

untuk pemustaka yang ingin mengakses internet, harus membawa laptop atau 

gadget mereka sendiri karena tidak tersedia komputer untuk pemustaka. 

 

http://library.asih-husada.ac.id/index.php

